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Abstrak− Objek Pengabdian Kepada Masyarakat adalah Kelompok Tani Gula Aren, Desa Cisolok, Kecamatan Cisolok, 
Kabupaten Sukabumi. Dimana kelompok tani di bawah pengelolaan Koperasi Binekas, dalam kegiatan ini mitra sanggup 
mengikuti seluruh proses Program Pengabdian Kepada Masyarakat dimulai dari merumuskan permasalahan, mencari 
solusi, merencanakan dan melaksanakan seluruh program serta sanggup mensosialisasikan hasil penerapan teknologi 
keseluruhan anggota kelompok dan siap berkontribusi dalam pendanaan inkind pelaksanaan Program Pengabdian Kepada 
Masyarakat. Permasalahan bagi Kelompok Tani Gula Aren, Desa Cisolok, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi yang 
pertama di bidang produksi dalam pengolahan gula aren hasil panen kebun masih menggunakan cara tradisional Tujuan 
dari kegiatan yang pertama adalah bagaimana menyelesaikan permasalahan berkiatan dengan proses produksi khususnya 
dalam proses kristalisasi gula aren dan pengayakan menjadi gula semut. Tujuan yang kedua yaitu meningkatkan 
manajemen pemasaran khususnya dalam bidang pengemasan yang menarik bagi konsumen dan membuat kemasan gula 
aren yang standar pengemasan serta meningkatkan pengetahuan konsumen melalui penjualan produk secara online. Hasil 
kegiatan pengabdian kepada Masyarakat maka terjadi peningkatan dalam pengolahan dengan adanya mesin kristalisasi 
dan pengayak gula aren menjadi gula serbuk atau gula semut, dari segi pemasaran terjadi peningkatan lebih tahu tentang 
cara pemasaran yang lebih luas melalui internet. 

Kata Kunci: Pengolahan Gula Aren, Mesin Kristalisasi, Mesin Pengayak, Manajemen Pemasaran, Desa Cisolok 

Abstract− The object of Community Service is the Palm Sugar Farmers Group, Cisolok Village, Cisolok District, Sukabumi 
Regency. Where the farmer group is under the management of the Binekas Cooperative, in this activity partners are able to 
take part in the entire process of the Community Service Program starting from describing problems, finding solutions, 
planning and implementing the entire program as well as being able to socialize the results of technology application to all 
group members and are ready to contribute to in-kind funding for implementation Community Service Program. Problems for 
the Palm Sugar Farmers Group, Cisolok Village, Cisolok District, Sukabumi Regency, the first in the field of production in 
processing palm sugar from plantations still using traditional methods. The aim of the first activity is how to solve problems 
related to the production process, especially in the palm sugar crystallization process. and sieving it into ant sugar. The second 
objective is to improve marketing management, especially in the field of packaging that is attractive to consumers and create 
standard packaging for palm sugar and increase consumer knowledge through online product sales. As a result of community 
service activities, there has been an increase in processing with the crystallization machine and sieving of palm sugar into 
powdered sugar or ant sugar, from a marketing perspective there has been a further increase in broader marketing methods 
via the internet. 

Keywords: Palm Sugar Processing, Crystallization Machine, Sieving Machine, Marketing Management, Cisolok Village 

1. PENDAHULUAN 

Cisolok adalah sebuah kecamatan di tengah-tengah Kabupaten Sukabumi. Cisolok adalah satu-satunya 
kecamatan di Kabupaten Sukabumi yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 
Sebagian besar daripada tanah yang ada di kecamatan ini termasuk dalam daerah yang rawan longsor dengan 
potensi yang tinggi, termasuk di Kelurahan Sirnaresmi yang menjadi daerah terdampak utama longsor  
(Rahmanishati et al., 2021) dan juga daerah pinggir pantai kecuali sebahagian kecil daripada tempat yang ada 
di Kelurahan Karangpapak dan Cisolok. 

Salah satu potensi sumber daya alam yang ada di lahan basah Desa Cisolok adalah pohon aren (Arenga 
pinnata). Pohon aren merupakan palma yang terpenting setelah pohon kelapa karena merupakan tanaman 
serba guna. Pohon aren dapat menghasilkan nira yang dapat diolah menjadi produk pemanis seperti gula cetak, 
gula cair dan gula semut (Fatriani et al., 2019), (Swandewi et al., 2020). 

Masyarakat Desa Cisolok sudah sejak turun temurun dengan kearifan lokalnya mengolah nira aren menjadi 
gula cetak atau yang lebih dikenal dengan sebutan gula merah. Gula merah menjadi andalan masyarakat sebagi 
sumber pemanis makanan, minuman, kue tradisional dan berbagai olahan makanan lainnya. Salah satu sentra 
pengolahan gula merah ini terdapat di Kecamatan Cisolok di Kabupaten Sukabumi (Widagdyo, 2017). 
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Gula aren, atau gula merah, atau gula kawung adalah pemanis yang dibuat dari nira yang berasal dari tandan 
bunga jantan pohon enau. Gula aren biasanya juga diasosiasikan dengan segala jenis gula yang dibuat dari nira, 
yaitu cairan yang dikeluarkan dari bunga pohon dari keluarga palma, seperti kelapa, aren, dan siwalan 
(Hasanah & others, 2017). Gula aren versi bubuk sering pula disebut sebagai gula semut atau gula kristal. 
Dinamakan gula semut karena bentuk gula ini mirip rumah semut yang bersarang di tanah (Hasanah & others, 
2017). 

Kecamatan Cisolok merupakan salah Kecamatan yang ada di Kabupaten Sukabumi, yang memiliki beberapa 
potensi baik dari sektor perikanan, pertanian, perkebunan dan pariwisata (Arvino Fadhlan, 2020). Salah satu 
potensi yang menjadi andalan disektor perkebunan adalah banyak tersebar nya pohon aren di beberapa Desa 
yang ada di Kecamatan Cisolok. Salah satu produk yang dihasilkan dari pohon aren adalah gula aren, adapun 
sentral produksi gula aren yang ada di Kecamatan Cisolok Desa Cisolok (Mutaqin & Iryana, 2018). Gula aren 
yang diproduksi oleh petani yang ada di Desa tersebut terdiri dari dua jenis yaitu gula aren cetak berbentuk 
batok atau toros, dan gula aren semut. 

Berdasarkan hasil survei dan kajian tim pengabdian masyarakat yang ada di Desa Cisolok dalam pembuatan 
gula aren khususnya jenis gula semut yang banyak diminati orang sekarang ini terdapat diambil dua 
permasalahan yang memungkinkan dapat diberikan solusinya dalam program pengabdian kepada masyarakat 
yaitu: bidang proses produksi dan manajemen pemasaran bagian pengemasan produk. 

 

 
 

Gambar 1. Proses Pengolahan Gula aren Cisolok 

(Sumber: dokumentasi tim pengabdian masyarakat) 

 

Secara umum ada dua hal permasalahan mitra yang perlu ditingkatkan berdasarkan hasil survei dan kajian 
dilapangan yaitu: 

 
1. Permasalahan yang pertama yaitu dalam pengolahan khususnya dalam proses kristalisasi gula aren 

dari air nira menjadi gula yang kering, proses pengolahannya masih menggunakan cara tradisional 
yaitu dengan cara dipanaskan dengan wajan terus diaduk terus menerus hingga kurang lebih 3 sampai 
4 jam, proses ini membutuhkan tenaga dan keterampilan khusus dalam mengaduk supaya hasilnya 
menjadi merata saat sudah mengental dan tidak terjadi gosong mengakibatkan kualitas gula aren 
kualitasnya kurang bagus. Selain proses kristalisasi pada proses pengayakan juga masih menggunakan 
cara tradisional tenaga manusia (Tang et al., 2021). Oleh sebab itu maka perlu adanya sebuah mesin 
atau alat yang memudahkan atau mengatasi permasalahan tersebut (Junita et al., 2022). 

2. Permasalahan prioritas yang kedua adalah dalam proses pengemasan yang biasa menggunakan plastik 
atau plastik yang sudah jadi tinggal pakai sehingga kurang menarik konsumen selain dari tampilan 
dari segi standar pengemasan makanan juga tidak melalui proses standar pengemasan makanan, 
selain itu juga perlu adanya peningkatan pengetahuan bagi para kelompok tani atau pengurus 
koperasi dalam proses penjualan secara online atau menggunakan teknologi informasi sehingga 
jangkauan penjualan lebih luas dan bersaing di pasaran (Febiana & Hidayatin, 2020). 

 
Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra dan prosedur kerja untuk mendukung 

realisasi solusi permasalahan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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Luaran dari tim pengusul yang berkaitan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan, adalah HKI hak cipta 

penggunaan alat dan jurnal ilmiah ber ISSN yang terpublikasi. Luaran yang dihasilkan sesuai dengan rencana 
dari aspek produksi dan manajemen pemasaran yaitu: 

 
1. Inovasi baru penerapan Teknologi Tepat Guna: Sebuah Mesin Pengaduk Gula Aren. 
2. Peningkatan penerapan Iptek di Desa: Pelatihan Manajemen Pemasaran. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan tiga tahap yaitu tahap survei dan koordinasi 
dengan mitra, tahap pelatihan, dan tahap evaluasi sebagai monitoring solusi permasalahan dalam produksi dan 
permasalahan dalam manajemen pemasaran dengan tujuan untuk mencapai empat tingkat kriteria yaitu, 
tingkat partisipasi, tingkat pemahaman, tingkat keterampilan dan keberlanjutan. 

 
2.1 Partisipasi Mitra Selama Pelaksanaan 

Partisipasi mitra dalam kerjasama dan kontribusi in-kind yaitu berperan mulai dari persiapan kunjungan 
dan koordinasi serta pendampingan ke tempat lokasi survey, pendampingan dalam pelaksanaan penyuluhan, 
pengurusan tempat lokasi pelatihan manajemen pemasaran, koordinasi lapangan dengan para pelaku usaha 
khususnya para kelompok tani gula aren berkaitan dengan penggunaan alat, sedangkan untuk in-cash mitra 
menyediakan konsumsi rapat dan tempat istirahat sementara tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat. 

 
 

 
 

Gambar 2. Survei Persiapan Pelaksanaan Bersama Mitra 

(Sumber: dokumentasi tim pengabdian masyarakat) 

 

2.2 Pelaksanaan Survei Permasalahan dalam Produksi 

Untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil pengeringan gula aren yaitu dengan membuat mesin 
kristalisasi gula aren untuk proses pengurangan kadar air, untuk ukurannya panjang : 650 mm lebar 650 mm, 
tinggi 1000 mm, kapasitas 20 kg/proses, pemanas kompor LPG (bisa menggunakan kayu bakar sebagai 
alternatif), penggerak motor 3 phase arah putaran (2 arah). Untuk proses pengayakan menggunakan mesin 
pengayak yang didesain sesuai kebutuhan untuk ukuran rancangannya yaitu kapasitas 100 Kg / Jam, dimensi 
mesin 1400 mm x 600 mm x 840 mm. Penggerak elektro motor daya 1/2 HP, energi yang digunakan 220 V, 
transmisi sabuk V-belt dan pulley, ayakan stainless steel, bahan rangka mesin, ukuran 10 mesh. 

Solusi permasalahan proses produksi tersebut merupakan penyelesaian masalahan bidang pengolahan 
khususnya yang tadinya memakai tenaga manusia yang cenderung kurang stabil dan memerlukan 
keterampilan khusus maka dengan adanya alat ini dapat diatur sesuai kebutuhan dan hasilnya cenderung 
sesuai kebutuhan sehingga menghasilkan produk gula aren hasil olahan yang berkualitas (Pratama et al., 
2020). 
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Gambar 3. Bentuk 3D dan Desain Alat Pengaduk Gula Aren 

2.3 Pelaksanaan Survei Permasalahan Dalam Pemasaran 

Berdasarkan hasil survei maka untuk peningkatan khususnya dalam bidang manajemen pemasaran pada 
produk gula aren Desa Cisolok ini terdapat tiga macam produk yaitu gula aren padat, gula aren bubuk, dan gula 
aren cair. Masing-masing produk terdapat dua ukuran yang berbeda. Untuk gula aren padat dan cair akan 
dibuat label. Penggunaan warna hanya satu warna saja yaitu warna coklat yang memberikan kesan tradisional 
dan juga merupakan warna dari gula aren itu sendiri serta untuk menekan biaya produksi. Sebagai produk 
bahan makanan, maka yang penting adalah perlu diperhatikan kehigienisannya. Maka untuk menjaga produk 
tersebut bahan kemasan paling utama untuk gula bubuk padat adalah plastic warp. Plastic warp dapat 
melindungi makanan agar tahan lebih lama dan terlindungi (Julianti, 2018). 

Tujuan utama dari perancangan desain kemasan gula aren tradisional ini tidak hanya untuk memperluas 
target market-nya ke tingkat yang lebih tinggi dalam hal ini target market yang lebih tinggi merupakan 
supermarket, tetapi juga mengenalkan brand menjadi lebih dikenali (brand awareness), (Soesanto et al., 2014). 
Dalam perancangan ini, akan dibuat sebuah kemasan yang sesuai dengan jenis produknya, sehingga produk 
yang sebelumnya kurang dikenali dapat hadir dengan tampilan yang menarik pembeli. Kemasan akan 
dirancang dengan mengutamakan sisi kepraktisan, ekonomis, higienis, serta tidak akan memberatkan 
produsen dari segi produksi serta konsumen dari segi harga. 

Selain pengemasan juga diadakan pelatihan berkaitan dengan manajemen pemasaran yang memungkinkan 
untuk meningkatkan pengetahuan mitra berkaitan dengan komersialisasi produk yang saat ini berkembang 
khususnya manajemen pemasaran bidang teknologi informasi (Julianti, 2018). 

 
2.4 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan 

Dalam kegiatan ini akan mengevaluasi keberlangsungan kegiatan dalam meningkatkan inovasi dan 
pengembangan kelompok tani gula aren dari produksi dan manajemen pemasaran dilakukan dengan cara 
monitoring. Monitoring dilakukan secara online menggunakan aplikasi whatsapp group serta kunjungan ke 
lokasi mitra. Diharapkan kriteria keberhasilan kegiatan ini akan diukur dengan tercapainya 4 (empat) kriteria 
yang menjadi target capaian kegiatan, yaitu: tingkat partisipasi, tingkat pemahaman, tingkat keterampilan dan 
keberlanjutan. Keberlanjutan program selanjutnya akan dilakukan MOU yaitu kesepakatan kerjasama sebagai 
desa binaan untuk meningkatkan peluang-peluang lain seperti desa wisata, atau produk-produk daerah yang 
bisa ditingkatkan yang sementara dimana informasi dan data terkait dengan pengembangan lain sudah didapat 
untuk di laksanakan untuk program berikutnya. Rencana tindak lanjut pengabdian kepada masyarakat yang 
diperoleh dan memenuhi target, untuk kegiatan tambahan adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara 
preventif (Permono et al., 2022) selama enam bulan ke depan untuk mengetahui perkembangan program yang 
sudah terlaksana. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Solusi Permasalahan dalam Produksi 

Teknologi yang diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang pertama yaitu di buat suatu mesin untuk 
mempermudah para wirausaha dalam pembuatan gula semut. waktu yang tidak terlalu lama, dan pengadukan 
secara otomatis. Alat tersebut mempunyai dimensi Rangka utama Menggunakan besi hollow 4x4, Dudukan 
kompor menggunakan besi plat dengan tebal 3cm, Poros pengaduk menggunakan bahan stell Ø 26 x 50cm, 
Menggunakan Vbelt type A, Menggunakan motor listrik 1 HP dan Dudukan mesin menggunakan besi hollow 4x4 
dan di beri plat dengan tebal 3mm. material yang digunakan dalam membuat alat ini adalah baja ringan dengan 
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nama hollow structural section (HSS) sebagai rangka utama dan dudukan motor, besi plat sebagai alas wajan 
dan besi stainlees steel sus 201 sebagai poros dan pengaduk. 

 

 
 

Gambar 4. Mesin Kristalisasi Gula Aren 

(Sumber: dokumentasi tim pengabdian masyarakat) 

 

Pada saat proses pemasakan berlangsung pengaturan suhu dilakukan dengan mengatur nyala api kompor 
dan apabila nira sudah membentuk karamel dan berwarna kecokelatan proses pemasakan akan dihentikan. 
Perubahan Suhu Nira dan Suhu Api Selama Percobaan Suhu nira diukur sebelum dan setelah api dinyalakan 
untuk pemasakan nira, pengukuran suhu dilakukan setiap 10 menit sekali sampai nira mendidih selama 30 
menit setelah itu pengukuran dilakukan setiap 10 menit. Pemasakkan dihentikan apabila nira sudah menjadi 
kental dan ketika dicelupkan ke dalam air dingin (air mineral) nira menjadi keras. Pengujian alat dilakukan 3 
kali pengujian sampai mendapatkan hasil yang optimal. 

 

 

Gambar 5. Grafik suhu dari hasil pengujian 

Pada Gambar 5, suhu nira pada saat api dinyalakan mengalami kenaikan yang cukup tinggi sampai 20 
menit pertama di saat nira mendidih dengan suhu nira sebesar 98 ˚C dan saat itu juga dilakukan pengangkatan 
busa pada nira. Selama proses pemasakan nira terjadi penguapan air dari nira aren dan perubahan intensitas 
warna menjadi warna cokelat dan proses ini terus berlangsung sampai saat gula mengalami karamelisasi. Tabel 
juga memperlihatkan bahwa suhu api pada pemasakan nira aren kurang stabil, sesudahnya suhu api dikecilkan 
pada menit 60 dengan suhu api sampai pada suhu 430 ˚C mencegah terjadinya nira yang gosong.  Pada menit 
80 nira sudah mengental dan api dimatikan dengan suhu akhir peamsakan nira 400 ˚C dan proses pemasakan 
nira selesai yang dilanjutkan dengan proses pengkristalan.  

 

Gambar 6. Hasil gula semut setelah dilakukan pengujian 
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(Sumber: dokumentasi tim pengabdian masyarakat) 

 

3.2 Solusi Permasalahan Dalam Pemasaran 

Untuk mendapatkan hasil jual yang optimal tidak hanya dilihat dari kualitas dari gula semut saja tetapi dari 
kemasan gula semut juga menjadi daya Tarik untuk konsumen membelinya. Oleh karena itu dilakukan 
pelatihan dan edukasi terkait pengemasan gula semut yang menarik dan bagaimana cara memasarkan yang 
baik. 

 
Gambar 7. Pelatihan Pengemasan dan Manajemen Pemasaran Berbasis Teknologi Informasi 

(Sumber: dokumentasi tim pengabdian masyarakat) 

Dalam kegiatan pelaksanaan pelatihan manajemen pemasaran dengan narasumber Dosen Akuntansi 
dibantu beberapa mahasiswa jurusan akuntansi, dimana dalam pelatihan tersebut para pelaku UMKM di desa 
Cisolok, Kabupaten Sukabumi diberi materi berkaitan dengan manajemen pemasaran berbasis teknologi 
informasi dan cara membuat kemasan produk yang menarik sehingga produk yang dijual oleh peserta mudah 
dipasarkan secara online dan menarik bagi para pembeli.  

 
3.3 Tahap Evaluasi 

Tahap Evaluasi pelaksanaan evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan yaitu dalam kegiatan ini akan 
mengevaluasi keberlangsungan kegiatan dalam meningkatkan inovasi dan pengembangan UMKM gula semut 
dari produksi dan manajemen pemasaran dilakukan dengan cara monitoring. Monitoring dilakukan secara 
online melalui aplikasi WA (WhatsApp) group serta kunjungan ke mitra. Kriteria keberhasilan kegiatan ini yang 
diukur dengan tercapainya empat kriteria yang menjadi target capaian kegiatan, yaitu: tingkat partisipasi, 
tingkat pemahaman, tingkat keterampilan dan keberlanjutan. Kendala pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, dimana keadaan ekonomi masyarakat Desa Cisolok sebagian besar penduduk bekerja di sektor 
pertanian, hal ini didukung faktor pendidikan dan sumber daya manusia yang kurang serta faktor lapangan 
kerja yang minim, sehingga penerapan teknologi yang berkaitan dengan teknologi informasi dirasa kurang 
maksimal dikarenakan para pengusaha gula semut terbatasnya pengetahuan sehingga harus memprsiapakan 
materi yang tepat dan mudah dengan kondisi mitra, selanjutnya dalam koordinasi lapangan untuk pelatihan 
dan penyuluhan banyak para pelaku usaha yang sedang bekerja sehingga kehadiran dalam pelatihan 
manajemen pemasaran banyak yang datang terlambat dan beberapa tidak bisa datang. 

 

 

Gambar 8. Foto Sesi akhir kegiatan manajemen pemasaran 
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(Sumber: dokumentasi tim pengabdian masyarakat) 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan peningkatan proses produksi pada proses pengadukan pembuatan gula semut dapat terlaksana 
dengan menerapkan mesin pengaduk otomatis dari mesin yang diterapkan dapat meningkatkan waktu 
pengerjaan 7 jam proses pengaduk otomatis ini bisa dikerjakan dalam waktu 3 jam dan kapasitas yang didapat 
15 liter hasil yang didapat juga lebih optimal. Untuk kegiatan manajemen pemasaran para peserta dapat terlaksana 

sesuai dengan harapan dari hasil evaluasi peserta dapat memahami tentang teknologi informasi bagaimana melakukan 

penjualan melalui aplikasi smart phone yang lebih mudah dan cepat. Diharapkan adanya kerjasama lanjutan program 

pengabdian masyarakat melalui universitas yang lebih luas yang memungkinkan program studi lain ikut dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kepada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi yang telah memberikan pendanaan sehingga terlaksana 

kegiatan ini. Selanjutnya kepada Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kemitraan (LP2MK) Universitas 

Bung Karno dan juga berkolaborasi dengan Dosen serta Mahasiswa dari Universitas Darma Persada atas dukungan 

kegiatan ini sehingga bisa berjalan dengan lancar dan tercapai sesuai harapan. 
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